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Penderita penyakit diabetes mellitus (DM) terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2001 secara
nasional jumlah penderta DM mencapai 2,5 %. Diperlukan peran pelayanan laboratorium klinik yang
handal, agar dapat melakukan pemeriksaan dan pemantauan dari penyakit DM. Beberapa parameter
penunjang diagnosis DM yang biasa digunakan adalah kadar glukosa darah dan trigliserida.

Dalam memberikan pelayanan kesehatan, laboratorium wajib menjaga mutu dari hasil pemeriksaan yang
dikeluarkannya. Salah satu upaya dalam menjaga mutu adalah dengan menggunakan bahan kontrol sebagai
pembanding hasil pemeriksaan. Penggunaan bahan kontrol komersial relatif mahal untuk digunakan secara
rutin. Perlu diupayakan penggunaan bahan kontrol alternatif. Bahan aternatif yang dapat digunakan adalah
bahan kontrol dari spesimen pasien dan bahan kontrol rata-rata harian pasien. Pada penelitian ini
dibandingkan sis akurasi (validitas, reliabilitas, presisi) dan biaya yang digunakan dari bahan kontrol
aternatif dengan bahan kontrol komersial. Penelitian dilakukan dengan studi potong lintang di Laboratorium
K esehatan Banda A ceh selama bulan Oktober 2002.

Untuk kedua parameter (glukosa dan trigliserida darah) bahan kontrol spesimen pasien mempunyai validitas
baik (nilai koefisien korelasi 0,5), reliabilitas baik (koefisien Kappa > 0,5), presisi cukup baik (selang
kepercayaan 95 % yang sempit). Sedangkan untuk bahan kontrol rata-rata harian validitas kurang baik (nilai
koefisien korelasi < 0,5), reliabilitas kurang baik (koefisien Kappa < 0,5), presisi kurang baik (selang
kepercayaan 95 % yang lebar) dibandingkan dengan bahan kontrol komersial.

Hasil penelitian menunjukan bahwa bahan kontrol spesimen pasien cukup baik digunakan sebagai bahan
kontrol alternatif. Berdasarkan hasil analisis biaya diketahui bahwa penggunaan bahan kontrol alternatif
tersebut lebih efisien. Kepada praktisi 1aboratorium disarankan untuk menggunakan bahan kontrol spesimen
pasien sebagai bahan kontrol alternatif komersial.
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